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PURNANING ANGKARA

SKRIPSI / NASKAH TARI

Diajukan kepada Dewan Penguji sebagai tu-
gas akhir untuk méiengkapi karya seni yang
disajikan dan memenuhi syarat penyelesaian
Program Studi Sarjana Strata
Pertama (S-I) “Sastra Tari
pada Jurusan Seni Ward

Fakultas Kegenian.

Oleh
JIYU WIJAYANTI
No. Mhs: 490/XVII/1980
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1985
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Naskah tari ini telah diterima oleh Dewan Penguji Program Stu-

di Sarjana Strata Pertama (S-1) Sastra Tari pada Jurusan

Seni

Tari, Fakultas Kesenian Institut Seni Indonesia Yogyakarta,dan

dinyatakan lulus,

_Pada tanggal ........Jﬂ...?

(Ben Suharto, SST)

Pengu ji

Q’\’V"”’W *?Q/‘f Ak

(Y Sumandiyo Hadi, SST)

Penguji

uharti,
Pengu ji

iy .
\ e alorv,

(Trl Nardono. SST)
Penguji

ST)
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PRAKATA

Dengan mengucap puji syukur kehadira Tuhan Yang Maha

Bsa serta didorong suatu keinginan untuk berbuat sesuatu
pada dunia seni khususnya seni tari, maka pada pertengahan
_bulan Juli 1985 kami telah berhasil menyusun sebuah dra=-
matari yang berjudul "PURNANING ANGKARA", Karya tari ini
merupakan tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana tari
pada Fakultas Kesenian Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Dalam usaha mewujudkannya tentu saja banyak mengala-

mi hambatan yang mengurangi kelancaran kerja. Namun demi-
kian berkat partisipasi dan bantuan dari Dbeberapa pihak
baik berupa moral maupun material segala hambatan dapat
teratasi.

Sehubungan dengan hal tersebut, dalam kesempatan ini

ucapan terima kasih kami sampaikan kepada:

1. Bapak De%an Fakultas Kesenian Institut Seni Indo-
nesia Yogyakarta, yang telah memberi ijin untuk
pementasan karya tari ini,

2, Ibu Th, Subharti, SST selaku dosen pembimbing stu-
di dan juga konsultan utama yang telah banyak mem
berikan bimbingan serta pengarahan mengenal isi
dan bentuk karya tersebut,

3. Ni Nyoman Sudewi, SST selaku komsultan  pembantu
yang banyak memberikan dorongan moral serta pe-
ngarahan dalam hal tehnis penggaraban.

L, Saudara Widodo Pujo Bintoro, Sebagai penata:
iringan. '

5, Keluarga besar SMKI Yogyakarta, yang telah mem-

berikan fasilitas untuk berlatih.

iii
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be Semua plhsk yang tidak bisa disebut satu versatu,

Akhir keta, semoga dengan semangat gotong royong
tersebut altan tercipta suasanz kerja yang menyenzngkan
bagl kita semua. Sebagad penata tari yang masih kurzng pe-

i

ngetahusn dan pengalsmsnnya, saran dan kritik yang memba-

ngun sengat diharapkan Sune mendekati kesempurnsan untuk

karya yang ekan datang.

Penata tari.

( Jiyu vijayeti )
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BAB 1
PENDAHULUAN
karya tari merupakan hasil penuanzan i

ungkapen ekspresi sescorang yang divamerkan melalui

Sudalh varang tentu bukan gerask kesehzrian yang kita
tan dalam tari melainkan gerak yang telah diolah

stilisesi, abstraksi, dan sebagainya, sehingga’ gerak

tersebut menjadi sebuah sajisn yang artistik.
Selain gerak itu sendiri ssbagal asvek vang

dalam tari, aspek yang lainpun ikut menentukan kebe

an suatu karya tari sepepi “Mging=n, tata busansa,

lampu dan sebagaingye. Dari Bebe pendukung

']
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fe
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H‘
r(J

but iringan adajlgidl pechilsapyads pBlingl epat di dal

g

/4 7
Jian karya tari,fKarena 1r1n§an Kangagf m@hdantu sec

ditif dalam saBlh Proscoyyalite dangin cerad fecara
r
sungguhpun demildialy bebarePe AspéA yang) Ldin terseb

dak davat diabaila™

Di dalam mengBlaW sdatu karys lefar belakang

—

1

rang membawa arah dan warna seftu garapan,., Adapun

rubnya dapat datang antara lain karena deya dnterp:

J X
daya tangkap, daya ungkap, bekal serta lingkungan

muanya itu menyebabkan hasll ¥

3
s
o]
Ca
oo
‘._I
£
i
f
1
0
%)
=
44
.
e
0]
4}
D

berbeda. Mengingat pula karena karya tari merupsalkan

atnya cenderung subyektif d

de atau

utama
rhasil-
tata-
terse-
am sa=-
ara au-
visual.

ut ti-

penga-

ang
elig-

enikian

pula halnya dengan venikmat, make tulisan ini dimaksudkan

buikan sebagal pedoman penghaystan melainkan hanya
penghantar atzupun gambaran selintas akan Dproses 7a

latar belakanginya.
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Sebagai suatu karya, dalam mewujudkannya dipe
beberapa sumber serta konsep guna mendapatkan hasil
mel. Untuk itu akan diperinci beberapa sumber serta
yang menopang karysa tari ini.,

" A. SUMBER GARAPAN
Dalam mewvujudkan karya tari ini dua sumber d
sebagal pegangan ataupun pedoman. Kedua sumber terse
1. Ide

Tertarik akan cerita semi historis pada Jjaman

rintahan raja Erlangga delam hal ini cerita Czlon Ara

make karya tarl ini dibuat. gSungguhpun nama Calon

tersebut tidsk dalamf'se jaraihvamanun, latar

a u'

riteranya adalah ceritera sejarah.

Dalam guggpah indicetiters Mersebutltidak 2k
" At/

2

rlukan
naksi-

konsep

ipakai

P iy

but

peme-
aIlg,

A

L3

rang

bealakang ce-

dl -

tanpilkan secafoqkébelurulagtiel oinke hEnye mengambil se-

bagien kecil y&w¥g meru Pakdn an @l #8ri co gera tersevut,
cengan menampllian |tokoW C&lon firdns sqbaefi tokoh ilau
nitam ysng berhadepan\dengén FEhed Daraddéh scbagedi figur
kebaikan, Pertemuan ‘sutsRd keduspgesdlakibatkan oleh Ratna
Manggali putri Calon Arang yang sccara tidak sadar membuks
pintu kehancuran bagi diri ibunya.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas maka di=-
pakal tiga buah bulku sebagal suwaber ndustaka yaitu:

a. Buku Sejasrah Indonesia sekitar kerajsan Dazahsa ée-
ngan raja Irlangga yang berjudul BWapu baradash, tulisan I-
Guetl Made Sugranma terbitsn Pustslta Zall Mas tahun 1859,

b. tnsiklopedi Musik dan Tari daerah Balli yang di-
terbitkan oleh Proyek PeLelitian.dan Kebudayaan Dzerzh De-
partemen Pendidikan dan Xebudayaan 1977 / 1378.
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¢+ Djawa dan Bali, dua pusat perkembsngan Drama Tari

Tradisionil di Indonesisa oleh Soedarsono terbitan Gzjal lMa-

da University Prees ‘ogyasartd tahun 1272,

Calon Arans atan yang sering disebut Jands Girah ade~

ahh seorang tukang sihir atau penganut ilm

ngat ditakuti masyarskat sekitarnya. Lebih-lebih setelah
Calon Arang sakit hati akibat perbuatan masyaraka sezkitar
yang mengucilkan dirinya serta putri tunggalnya Ratna HMa-

nggalis

Untuk membalas penghmyini Calon Arang memuja De-
wi Durga dan memoM@n agar CBMon,irang Wiberi kekuatan untuk
merusak atau ngifoinasciggn pegefi Mehurlipah, Kelnginan Azl
terkabul, kemu@¥gh\Calon A*a@g wenycbdrkgn lwabah ke seiﬁruh

negeri, hampirfNsofiua DeépduBilk” Musgeh.

2

Peristiwa\imti terdengar.dan sangdt #risaukan raja
Erlangga, berbagal™eeayediMekhldh nffiunstidak menampakian
hasil. Karena mera®-eraak .anpu peng#fingl Calon Arang i
T

L

diutuslah menterinya unt@k=ffecmohon bantuan Empu Baradah

)

di lembah Tulis. Dari lembah Tulis Baradah mengutus murid-

-

nya yvang bernama Dahula untuk menyelidiki situasi dan meng-
vkur kesalkttian Calon Arang. Supaya penyelidikan ini tidak

diketshul maka Pahula memperistri Ratna Manggali.

Betaps bangge diri Calon Arang bermenantukan Bahula,
le¢bih-lebih Ratna Manggall yang sudah lama mendambakan seo-
rang suamli. Dalam hubungan mereka yang penuh kaslh Bahula
menanyakan kesaktizn Calon Arang, semula lManggali menolak
namun pada akhirnya jawsban itu didapatkannya. Ternyata ke-

saktian Calon Arang terletak pesda sebuah buku suci, dan de-
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ngan rayuan yang me mikat buku sucl itupun ssmpai k8 tangan

Merasa tugas selesali Bahula pergi untuk menjumnpsai

Zaradah, tinggallah Manggall menyesall kesalahennya., Sete-

+ lah Bahula bertemu Earadzh maka buku suci milik Calon-

Arang diberikan, ternyata buku suci terscbut berisi ajaran

yang baik hanya diszlah gunakan oleh Calon Airang. Dengan

bersenjataksan buku-suci tersebut maka Baradah menjumpal
Calon Arang.

Mengetahui buku sucinya dicurl marahlah Calon Arang,

Ratna Manggali yang menjadi tumpuhan kemarahan tidak dapat

nbil buku sucil

mengelak karena memang dislggrang

Calon Arang me-

tersebut. Dengen ki@ M 74 misin

nyongsong kedatggzfin radalll, \NePtogli kakelR sumber ! kekuat-

an Calon frang [spasi di tangand'eo el Bcorala usahanya
[ 1 .

3 3 g - T oy il 3 T s = 3 - oyl -
sia=sla aninggafA<E rives tegLi-R yaf- ia\d@dotkan,

Selain pekcBgoan B EVER d-fL Kptiza pustaia

L e Tyys - Y Y = ey 1 . 2 i L
tergsebut, ada scQMalt pcBbddady talad Luu uligan nama mi-

salnya dalem pustaoleimpu Baradah fePtdlis Ratna Manggali,

Tari deerah Ball nama-ncma tersebut ditulis Ratna Mangali,
Calonarang. Yalaupun dslam penulissn berbeda namun maksud
dan tujuann;s sama.

Setelah mempelajari isi ceritera terszbut, kenudian
timbul suatu gagasan untuk wenyusun adegan sebagal berikut:
Adegan 1: menggamvarken pemujaan Calon Arang terha-

N

dap Dewi Durga, kemudlzn Calon Aransg bersama pangikutaya

9

menyebarkan wabah ke .seluruh negeri. Sungguhp HManggalil

tahu alkan perbuatan ibunya, ia tidak visc berbuat apa-apa,
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ibunya.

Adegan Il: menggambarkan kesedihan Manggali yang di-
hadap oleh putri-putri di sini digambarkan konflik  batin
dalam diri Manggali. Tiba-tiba muncul Bahula yang ingin
memperistri Manggali yang ternyata kemudian disetujui ibu-
nya. Betapa berartinya diri Bahula bagi Manggali, sehing-
ga apa yang diminta diberikan. Hal inilah yang membuat ke-
hancuran bagi diri ibunya,

Adegan IIT: pertemuan antara Calon Arang dan Baradah
yang merupakan figur kejahatan dan kebaikan, keduanya ber-
hadapan konflikpun tidak dapat dihindari. Sudah dapat di-
pastikan lambat atau cepat kejahatan akan dikalahkan oleh
kebaikan,

e Kinegtetik

Selain cerita sebagal sumber garapan, kinestetik a-
dalah sumber yang tampak secara visual, gesuai dengan la=-
tar belakang studi penyaji yaitu tari Jawa khususnya Jawa
gaya Yogyakarta, maka garapan ini berpijak pada tradisi

tari tersebut, dengan pengolahan bilamana diperlukan.

B. KONSEP GARAPAN

Untuk mempermudah proses kerja dalam mewujudkan kar-
ya tarl ini, maka beberapa konsep disusun sebagai titik
tolak maupun pegangan. Dengan adanya _ penyusunan konsep
yang matang diharapkan dapat mencapai hasil maksimal. Kon-
sep-konsep yang dimaksud tersebut yakni:.

1, Tema garapan

Berpegang pada pedoman bahwa selain memberikan kein-
dahan serta kepuasan batin, hendaknya suatu karya tari da-

pat berkomunikasi dengan penikmatnya. Untuk dapat berkomu-
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nikasi maka dipilihkan tema yang tidak lepas dari kehidup-
an ini.

Konflik adalah tema yang menarik untuk + diungkapkan
dalam suatu karya tari. Karena hal ini tidak lepas dalam
kehidupan, seperti halnya ada siang ada malam, ada hitam
ada putih dan sebagainya. Konflik dapat terjadi 4i .mana sa-
ja, kapan saja, dan pada diri siapa saja. Dengan alasan-
alasan itulah maka konflik ditampilkan sebagai tema dalam
garapan ini, konflik yang dimaksud adalah ditekankan pada
konflik antara kejahatan dan kebalkan,

Dalam garapan ini konflik terjadi pada diri Ratna-
Manggali, di mana ia dihadapkan pada satu dilema antara me-
mihak ibunya yang jahat atau menuruti suara hatinya. Sete-
lah perkawinannya dengan Bahula, Manggall semakin tersudut
ia tak kuasa memolak permintaan Bshula yang ingin mengeta-
hui rahasia kesaktian ibunya. Konflik inipun semakin me-
muncak ketika muncul tokoh Calon Arang yang berhadapan de-
ngan Empu Baradah, Keduanya diandaikan sebagal figur keja-
hatan dan kebaikan.

2e Judul garapan

Dalam menuangkan idenya, seorang penata tari harus-
lah membatasi atau menitik pusatkan pada apa yang akan di-
sampaikan, Jjika hal ini diabaikan mungkin dapat mengabur-
kan arti dan tujuan sajian karya tari tersebut., Judul sua-
tu karya tari merupakan penuntun untuk mengetahul arah ma-
na atau apa yang disampaikan oleh penata tari.

"Purnaning Angkara" adalah judul yang dipilih untuk
garapan tari ini. Dari dua kata tersebut dapat diartikan

menjadi Purna dan Angkara, Purna berarti selesal, Angkara
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berarti kejahatan, Purnaning Angkara diartikan sebagal
selesainya atau lenyapnya kejahatan.

Sudah barang tentu hal tersebut tidak akan pernahn
terjadi dalam dunia ini, kejahatan akan selalu . mengha-
-langi kebaikan atau sebaliknya, Sungguhpun demikian dalam
sajian ini konflik kejahatan dan kebaikan yang menjadi ti-
tik pusati penggarapan, diskhiri dengan kekalahan di pihak
kejahatan,

3, Bentuk penvyaiian

Sesual dengan sumber serta tema yang disampaikan,
garapan tari ini disajikan dalam bentuk dramatari. Pe=-
ngertian dramatari yaitu penyampaian cerita dengan media
ungkap gerak, dengan menampilkan urutan cerita serta to=-
koh secara Jjelas.

Dramatari «ini disajikan secara Representasional,ge-
rak-gerak penari diarahkan pada motivasgi-motivasi ter=-
tentu yang merupakan ajud ekspresi dalam garapan. Gerak-
gerak maknawi dan simbolis dirangkai untuk  mendapatkan
keutuhan keseluruhan garapan,

L, Gerak tari

Dengan bersandar pada gerak-gerak tari tradisi gaya
Yogyakarta, maka dicoba beberapa kemungkinan " lain yang
diharapkan dapat,ﬁemberi ciri pada garapan ini., Pengolah-
an ini meliputi ruang, waktu, dan tenaga,

5, lringan

Pada dasarnya penataan iringan masih berpijak pada
pola-pola gending Jawa dengan diberikan variasi atau pe-
nyederhanaan yang dibutuhkan dalam garapan. Sesuai dengan

tujuan bahwa iringan adalah pengiring atau partner yang
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sangat kuat atau erat di dalam tari, maka penataannya di-
sesualkan dengan gerak tarinya.
6, Tata tehnik pentas
Tata dan tehnik pentas merupakan unsur penting dalam
menunjang suatu sajian garapan tari, kesemuanya ini diusa-
hakan untuk mencapai totalitas karya. Di bawah ini  adalah
unsur-unsur penunjang yang dimaksud, yaitu:
a. Dekor
Menggunakan Back drop abu-abu dan hitam. Pergantian
keduanya disesuaikan dengan suasana dan adegan yang dibu-
tuhkan .
be ' Tata rias
Disesuaikan dengan pentas; yaitu dengan mempertebal
garis-garis wajah, Tokoh-tokoh yang ada dirias sesuai de-
ngan karakter yamg dibawakan. Watak, kedudukan serta usia
menjadl bahan pertimbangan dalam menentukan riasnya.
ce Tata busana
Masih berpijak-pada tradisi busana tari Yogyakarta
yang diolah sesual dengan interpretasi penyaji. Tokoh-to-
koh yang ada ditandai dengan atribut yang berbeda, kesemu-
anya 1tu diharapkan dapat memperjelas akan apa yang disam-
paikan, Pemilihan warna dalam tata busana disesuaikan de-
ngan tema yang disajikan,
de Tata sinar
Segala faslilitas yang ada digunakan semaksimal mung-
kin, Selain sebagal penerangan tata sinar juga dimaksudkan
untuk bisa memberikan aksentuasi pada setiap adegan dan
suasana yang sedang berlangsung,
e. Jumlah penari

Untuk memenuhi kebutuhan garapan dramatari ini, maka
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dibutuhkan penari sebanyak 12 orang, terdiri dari 2 orang
Penari putra dan 10 orang penari putri. Selain ' tokoh-to-
koh yang ada, penari kelompok berfungsi untuk penggamba

an suasana, gejolak jiwa, simbol-simbol maupun kekuatan-

kekuatan lain yang sangat dibutubkan dalam garapan tense-

but,
f. Arena pentas
Untuk garapan ini Procenium stage dipilih sebagal
tempat penyajian, Pemilihan ini berdasarkan pemikiran

bahwa pro .e ium stage yang mempunyai satu sudut pandang
sangat sesual dengan penataan seluruh garapan baik itu
komposisi, tata lampu, pengaturan setting dan sebagainya.
g. Stage prop

Berupa trap bersusun tiga yang diletakkan di.pojok
kiri belakang ( up left ), dan trap yang diatur memanjang
ke samping di depan back drops Pungsi trap di sini, selain
sebagal kelengkapan pentas juga dimaksudkan sebagai sing-

gasana Calon Arang.
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